V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik simpulan
sebagai berikut:

1. Variasi konsentrasi rumput laut Eucheuma cottoni pada nugget dapat
meningkatkan jumlah kadar air, kadar serat tidak larut, dan kadar serat larut.
Sebaliknya, variasi konsentrasi rumput laut E. cottonii pada nugget
menurunkan jumlah kadar protein, kadar lemak, kadar karbohidrat, dan
kekerasan. Akan tetapi, variasi konsentrasi rumput laut £. cottonii tidak
memberikan perubahan secara signifikan pada kadar abu dan warna nugget.
Produk nugget ini juga dapat dikatakan aman dari cemaran mikrobiologis.

2. Formula terbaik ditentukan berdasarkan hasil uji organoleptik. Diketahui
bahwa secara keseluruhan, penambahan rumput laut £. cottoni sebesar 30%
merupakan formula terpilih dikarenakan memiliki tingkat kesukaan panelis
yang paling tinggi, khususnya dari warna dan tekstur produk. Selain itu,
formula ini juga memberikan nilai tambah pada produk berupa kandungan

serat yang tinggi.

B. Saran
Saran penelitian yang dapat dilakukan pada penelitian selanjutnya
sebagai berikut:

1. Kandungan protein yang rendah maka diperlukan penelitian lanjutan dengan
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menggunakan bahan baku ikan yang tinggi protein.

. Kandungan abu yang tinggi pada produk nugget diperlukan pengolahan
berupa pencucian bahan baku ikan wader dengan air secara optimal
sehingga mineral dapat larut dalam air dan tulang serta duri ikan diambil

untuk menurunkan kandungan abu pada nugget.
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(A) (B) ©)
Gambar 8. Uji Kadar Air Ikan Wader: (A) Ulangan 1, (B) Ulangan 2, dan (C)
Ulangan 3

Gambar 9. 6 Cawan asi 'j i Kadar Abu Ikan Wader
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Galaxy A28

Gambar 11. 6 Kertas Saring Hasil Uji Kadar Lemak Tkan Wader

(A) (B) ©)
Gambar 12. Uji Kadar Air Bubur Rumput Laut Eucheuma cottonii: (A) Ulangan 1,

(B) Ulangan 2, dan (C) Ulangan 3.
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Gambar 14. 5 Erlenmeyer Hasil Uji Kadar Protein Bubur Rumput Laut Eucheuma
cottonii

Gambar 15. 3 Kertas Saring Hasil Uji Kadar Lemak Bubur Rumput Laut Eucheuma
cottonii



62

(A) (B)
Gambar 16. (A) Hasil Kertas Saring Uji Serat Tidak Larut dan (B) Hasil Kertas
Saring Serat Larut Bubur Rumput Laut Eucheuma cottonii

Galaxy A24

(A) (B) ©

D)
Gambar 17. Uji Kadar Air Nugget Ikan Wader dengan Variasi Rumput Laut
Eucheuma cottonii: (A) Kontrol, (B) 10 %, (C) 20 %, dan (D) 30 %

(A) (B) © (D)
Gambar 18. Uji Kadar Protein Nugget Ikan Wader dengan Variasi Rumput Laut
Eucheuma cottonii: (A) Kontrol, (B) 10 %, (C) 20 %, dan (D) 30 %
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(A) (B) (©) D)
Gambar 19. Uji Kadar Lemak Nugget Tkan Wader dengan Variasi Rumput Laut
Eucheuma cottonii: (A) Kontrol, (B) 10 %, (C) 20 %, dan (D) 30 %

(A) (B) (©) (D)
Gambar 20. Uji Kadar Abu Nugget Ikan Wader dengan Variasi Rumput Laut
Eucheuma cottonii: (A) Kontrol, (B) 10 %, (C) 20 %, dan (D) 30 %

©)
(A) (B)
Gambar 21. Uji Serat Tidak Larut Nugget Ikan Wader dengan Variasi Rumput Laut
Eucheuma cottonii: (A) Kontrol, (B) 10 %, dan (C) 20 %

(A) (B) © (D)
Gambar 22. Uji Serat Larut Nugget Tkan Wader dengan Variasi Rumput Laut
Eucheuma cottonii: (A) Kontrol, (B) 10 %, (C) 20 %, dan (D) 30 %
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Gambar 23. Analisis Warna Nugget Ikan Wader dengan Variasi Rumput Laut
Eucheuma cottonii 0 %, 10 %, 20 % dan 30 % didapatkan warna YO (Yellowish
Orange/ Jingga Kekuningan).
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Gambar 24. Hasil Uji Tekstur Kekerasan Nugget Kontrol
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Gambar 25. Hasil Uji Tekstur Kekerasan Nugget 10%
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Gambar 26. Hasil Uji Tekstur Kekerasan Nugget 20%
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Gambar 27. Hasil Uji Tekstur Kekerasan Nugget 30%
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Gambar 28. (A), (B), (C), dan (D) Hasil Uji Organoleptik
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Galaxy A24 Galaxy A24
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Galaxy A24 Galaxy A24

(C) (D)
Gambar 29. Hasil Uji Mikrobiologi ALT (Angka Lempeng Total): (A) Nugget
Kontrol, (B) Nugget 10%, (C) Nugget 20%, dan (D) Nugget 30%.
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Lampiran 1. Data yang Diperoleh, Uji ANAVA, dan Uji Duncan Kadar Air
Nugget Ikan Wader dengan Variasi Eucheuma cottonii

Tabel 20. Hasil Kadar Air Nugget Ikan Wader dengan Variasi E. cottonii

Ulangan Penambahan Rumput Laut Fucheuma cottonii
Kontrol (0%) 10% 20% 30%
1 54,00 53,92 57,88 63,37
2 54,09 53,33 56,88 64,03
3 54,72 53,26 57,34 63,36
Rata —rata 54,27 53,50 57,37 63,59
ANOVA
Kadar Air
Jumlah df (derajat Rata — rata F Sig.
Kuadrat kebebasan) Kuadrat
Antara kelompok 189,199 3 63,066 369,186  ,000
Dalam kelompok 1,367 8 ,171
Total 190,565 11
Kadar Air
Duncan
Perlakuan N Subset untuk alpha =,05
1 2 3
A 3 53,5033
K 3 54,2700
B 3 57,3667
C 3 63,5867
Sig. ,053 1,000 1,000

Rata — rata untuk kelompok dalam subset homogen ditampilkan.
a. Menggunakan ukuran sampel rata — rata hamonik = 3.000.

Lampiran 2. Data yang Diperoleh, Uji ANAVA, dan Uji Duncan Kadar Abu
Nugget Ikan Wader dengan Variasi Eucheuma cottonii

Tabel 21. Hasil Kadar Abu Nugget Ikan Wader dengan Variasi E.cottonii

Ulangan Penambahan Rumput Laut Fucheuma cottonii
Kontrol (0%) 10% 20% 30%
1 2,68 4,02 3,67 3,38
2 2,66 2,16 3,78 3,77
3 2,70 3,76 3,86 3,75

Rata —rata 2,68 3,31 3,77 3,90




70

ANOVA
Kadar Abu
Jumlah df (derajat Rata — rata F Sig.
Kuadrat ~ kebebasan) Kuadrat
Antara kelompok 2,735 3 912 3,334 ,077
Dalam kelompok 2,188 8 ,274
Total 4,923 11
Kadar Abu
Duncan
Perlakuan N Subset untuk alpha = ,05
1 2
K 3 2,6800
A 3 3,3133 3,3133
B 3 3,7700
C 3 3,9000
Sig. ,176 ,224

Rata — rata untuk kelompok dalam subset homogen ditampilkan.

a. Menggunakan ukuran sampel rata — rata hamonik = 3.000.

Lampiran 3. Data yang Diperoleh, Uji ANAVA, dan Uji Duncan Kadar

Protein Nugget Ikan Wader dengan Variasi Eucheuma cottonii

Tabel 22. Hasil Kadar Protein Nugget Tkan Wader dengan Variasi E. cottonii

Ulangan Penambahan Rumput Laut Fucheuma cottonii
Kontrol (0%) 10% 20% 30%
1 14,43 15,56 14,22 14,32
2 15,44 15,57 13,90 14,56
3 13,86 15,05 14,08 14,73
Rata —rata 14,58 15,40 14,06 14,53
ANOVA
Kadar Protein
Jumlah df (derajat Rata —rata F Sig.
Kuadrat kebebasan) Kuadrat
Antara kelompok 2,762 ,921 4,615 ,037
Dalam kelompok 1,596 ,200
Total 4,358 11
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Kadar Protein

Duncan
Perlakuan N Subset untuk alpha =,05
1 2

B 3 14,0623

C 3 14,5353 14,5353
K 3 14,5760 14,5760
A 3 15,3963
Sig. 214 ,053

Rata — rata untuk kelompok dalam subset homogen ditampilkan.
a. Menggunakan ukuran sampel rata — rata hamonik = 3.000.

Lampiran 4. Data yang Diperoleh, Uji ANAVA, dan Uji Duncan Kadar Lemak
Nugget Ikan Wader dengan Variasi Eucheuma cottonii

Tabel 23. Hasil Kadar Lemak Nugger Ikan Wader dengan Variasi E. cottonii

Ulangan Penambahan Rumput Laut Eucheuma cottonii
Kontrol (0%) 10% 20% 30%

1 7,75 14,20 11,80 11,00

2 8,10 14,35 11,90 11,20

3 8,05 14,20 11,90 11,30

Rata —rata 7,97 14,25 11,87 11,17
ANOVA
Kadar Lemak
Jumlah df (derajat Rata —rata F Sig.
Kuadrat ~ kebebasan) Kuadrat
Antara kelompok 60,456 3 20,152 1151,536 ,000
Dalam kelompok ,140 8 ,018
Total 60,596 11
Kadar Lemak
Duncan
Perlakuan N Subset untuk alpha =,05
1 2 3 4

K 3 7,9667
C 3 11,1667
B 3 11,8667
A 3 14,2500
Sig. 1,000 1,000 1,000 1,000

Rata — rata untuk kelompok dalam subset homogen ditampilkan.
a. Menggunakan ukuran sampel rata — rata hamonik = 3.000.
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Lampiran 5. Data yang Diperoleh, Uji ANAVA, dan Uji Duncan Kadar
Karbohidrat Nugget Ikan Wader dengan Variasi Eucheuma

cottonii
Tabel 24. Hasil Kadar Karbohidrat Nugget Ikan Wader dengan Variasi E.
cottonii
Ulangan Penambahan Rumput Laut Fucheuma cottonii
Kontrol (0%) 10% 20% 30%
1 25,88 19,88 19,23 14,88
2 25,06 22,19 20,30 13,58
3 23,50 21,24 19,60 13,09
Rata — rata 24,81 21,11 19,71 13,85
ANOVA
Kadar Karbohidrat
Jumlah df (derajat Rata —rata F Sig.
Kuadrat  kebebasan) Kuadrat
Antara kelompok 177,596 3 59,199 66,172 ,000
Dalam kelompok 7,157 8 ,895
Total 184,753 11
Kadar Karbohidrat
Duncan
Perlakuan N Subset untuk alpha = ,05
1 r 3
C 3 14,1037
B 3 19,7117
A 3 21,1050
K 3 24,8110
Sig. 1,000 ,109 1,000

Rata — rata untuk kelompok dalam subset homogen ditampilkan.
a. Menggunakan ukuran sampel rata — rata hamonik = 3.000.
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Lampiran 6. Data yang Diperoleh, Uji ANAVA, dan Uji Duncan Serat Tidak
Larut Nugget Ikan Wader dengan Variasi Eucheuma cottonii

Tabel 25. Hasil Serat Tidak Larut Nugget Ikan Wader dengan variasi E. cottonii

Ulangan Penambahan Rumput Laut Fucheuma cottonii
Kontrol (0%) 10% 20% 30%
1 15,20 17,80 19,74 24,10
2 13,90 17,20 19,14 24,40
3 14,40 17,80 18,71 26,00
Rata —rata 14,50 17,60 19,20 24,83
ANOVA
Kadar Serat Tidak Larut
Jumlah df (derajat Rata — rata F Sig.
Kuadrat kebebasan) Kuadrat
Antara kelompok 168,817 3 56,272 120,801 ,000
Dalam kelompok 3,727 8 ,466
Total 172,543 11

Kadar Serat Kasar

Duncan
Perlakuan N Subset untuk alpha = ,05
1 2 3 4
K 3 14,5000
A 3 17,6000
B 3 19,1967
C 3 24,8333
Sig. 1,000 1,000 1,000 1,000

Rata — rata untuk kelompok dalam subset homogen ditampilkan.
a. Menggunakan ukuran sampel rata — rata hamonik = 3.000

Lampiran 7. Data yang Diperoleh, Uji ANAVA, dan Uji Duncan Serat Larut
Nugget Ikan Wader dengan Variasi Eucheuma cottonii

Tabel 26. Hasil Serat Larut Nugget Tkan Wader dengan Variasi E. cottonii

Ulangan Penambahan Rumput Laut Fucheuma cottonii
Kontrol (0%) 10% 20% 30%
1 1,8 3,9 4,6 3.8
2 0,7 3,1 4,6 3,5
3 0,8 4,8 8,5 6,6

Rata —rata 1,10 3,93 5,90 4,63




Kadar Serat Larut

ANOVA
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Jumlah df (derajat Rata — rata F Sig.

Kuadrat kebebasan) Kuadrat
Antara kelompok 37,136 3 12,379 5,449 ,025
Dalam kelompok 18,173 8 2,272
Total 56,309 11

Kadar Serat Larut
Duncan
Perlakuan N Subset untuk alpha =,05
1 2

K 3 1,1000
A 3 3,9333 3,9333
C 3 4,6333
B 3 5,9000
Sig. ,050 ,164

Rata — rata untuk kelompok dalam subset homogen ditampilkan.
a. Menggunakan ukuran sampel rata — rata hamonik = 3.000.

Lampiran 8. Uji ANAVA dan Uji Duncan Tekstur Nugget Ikan Wader dengan

Variasi Eucheuma cottonii

ANOVA
Tekstur
Jumlah df (derajat Rata —rata F Sig.
Kuadrat kebebasan) Kuadrat
Antara kelompok 65,886 3 21,962 79,068 ,000
Dalam kelompok 2,222 8 278
Total 68,108 11
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Tekstur
Duncan
Perlakuan N Subset untuk alpha =,05
1 2 3
C 3 3,6367
B 3 7,1733
A 3 7,2433
K 3 10,2533
Sig. 1,000 ,875 1,000

Rata — rata untuk kelompok dalam subset homogen ditampilkan.
a. Menggunakan ukuran sampel rata — rata hamonik = 3.000.

Lampiran 9. Uji ANAVA dan Uji Duncan Angka Lempeng Total Nugget Ikan

Wader dengan Variasi Eucheuma cottonii

ANOVA
Angka Lempeng Total
Jumlah df (derajat Rata —rata F Sig.
Kuadrat kebebasan) Kuadrat
Antara kelompok 45,157 3 15,052 1,160  ,383
Dalam kelompok 103,767 8 12,971
Total 148,924 11
Angka Lempeng Total
Duncan
Perlakuan N Subset untuk alpha =,05
1
K 3 1,1967
B 3 1,9000
A 3 3,4167
C 3 6,2500
Sig. ,145

Rata — rata untuk kelompok dalam subset homogen ditampilkan.
a. Menggunakan ukuran sampel rata — rata hamonik = 3.000.
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Lampiran 10. Lembar Kuisioner Kualitas Nugget Ikan Wader dengan Variasi

Rumput Laut Eucheuma cottonii

LEMBAR KUISIONER ORGANOLEPTIK (HEDONIK)
KUALITAS AUGGET IKAN WADER DENGAN VARIASI
EUMFPFUT LAUT Eucheura coffonii

. Identitas Panelis

Nama
Ts=ia 3 tzhun
Jeniz Felamin : Labd-lzki / Perarmpuan

Informasi Produk

Nugzer adalsh produk olshan demgan bzhan daging giling yang tidak berataran,
kemudizn dilekatkan menjadi ubmran bessr dengan perambahan pengikat Nugger dzlam
penelitizn i dibost dari ikan wader dengsn penambshan rumpat lawt Euchoumma coteni.
Penalitian ini diharaplan dzpat menciptzkan diversifikasi pangan berups penzolshan iksn
wader menjadi nugget, serta nugget ksyva aksn serat dengan pensmbshan rompat laut
Eucheuma cotromii.

. Petunjuk

1. 4 jenmiz mugpet vans berbeda telsh dizizpkan dihadzpan panelis, masing-mazing memiliki
kode 113, 177, 110, dan 552

2. Paneliz dirpintz untok mengzmati, meancoba dan menilai sefiap parameter, yain warna,
arama, teksbor, dam rasa

3. Paneliz diminta oomk menandsi kolom evahlizzi demgan tanda centans {%’;‘l dan
diperbolehlcan uniuk memberikan skor vang sama lebih dari sekali pads parameter yang
zama untok setiap sampel vang berbeda

4. Sebelum memalzsi wji crganoleptik dan setizp mencicipi sampel yang bam, paneliz wajib
meneirzlian mohit dengan meminom air mineral yang tersedia.

. Hasil evaluasi

Tabel 1. Hasil Ui Orzanolaptik Nuggst

Kode Sampel Parameter
‘Warna Aroma Telstur Fasa
123|412 |3|4|1|2[3[4]1]2]3]A4

115
177
11%
552
Esteranzan -
1 = sangat tidak suka; 2 = tidak suka; 3 = suka; 4 = sangat suka

Setelah selesai mengisi Tabel 1, paneliz dimints umiuk memberikan peringicst
(rangking) berdasarkan tingkat kesukaan tarhadap sampel nugget iken wader.

Instrulsi:
Isilah kolom Tebel 2 dengan mensurotken rangking dari 1 - 4. Anghs 1 ook sampel yang
paling disulai.

Tabel 2. Uji Fangkins Kesukaan

[ Kode Sampel | 115 | 177 [ 119 [ 5E1 |
[ Eangking | I I I |
Eeteranzan -

1= sangaf suks; I = suks; 3 = tidzk suks; 4 = szngat tidak suks

Terima Kazih



Lampiran 11. Perhitungan Hasil Uji Bahan dan Produk

1. Kadar Abu

Kadar Abu (%) ="= x 100 %

Keterangan :

A= Berat cawan + abu (g)
B = Berat cawan kosong (g)
C = Berat sampel (g)

a) Ikan Wader Giling

20,146—-20,111

- Ulangan 1: Kadar Abu (%) = T

x 100 % =3,5 %

21,082—-21,046

- Ulangan 2: Kadar Abu (%) =—— 5

x 100 % =3,6 %

19,406—-19,368
1,000

- Ulangan 3: Kadar Abu (%) = x 100 % =3.8 %

b) Rumput Laut Eucheuma cottonii

20,902-20,893

- Ulangan 1: Kadar Abu (%) = x 100 % =0,9 %

1,000
- Ulangan 2: Kadar Abu (%) = W x100% =1%
- Ulangan 3: Kadar Abu (%) = % x100% =1%

¢)  Nugget Kontrol

20,135-20,108

- Ulangan 1: Kadar Abu (%) = 006

x 100 % = 2,68 %
21,079-21,052

- Ulangan 2: Kadar Abu (%) = ot

x 100 % = 2,66 %
20,144-20,117

- Ulangan 3: Kadar Abu (%) = 001

x 100 % =2,70 %

d) Nugget Perlakuan A
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19,416— 19,375

- Ulangan 1: Kadar Abu (%) = on

x 100 % =4,02 %

20,918-20,896

———x100% =2,16%

- Ulangan 2: Kadar Abu (%) =

19,479-19,441

- Ulangan 3: Kadar Abu (%) = To10

x 100 % = 3,76 %

e)  Nugget Perlakuan B

20,083—-20,046

- Ulangan 1: Kadar Abu (%) =—— 5

x 100 % = 3,67 %

19,577-19,539

- Ulangan 2: Kadar Abu (%) = T

x 100 % = 3,78 %

_20,085-20,046

- Ulangan 3: Kadar Abu (%) =—— 55— x 100 % = 3,86 %

f) Nugget Perlakuan C

20,069-20,033

- Ulangan 1: Kadar Abu (%) = x 100 % = 3,6 %

1,005
- Ulangan 2: Kadar Abu (%) = W x 100 % =4 %
- Ulangan 3: Kadar Abu (%) = % x 100 % =4 %

2. Kadar Lemak

Berat Selongsong awal (g)—Berat selongsong akhir (g)

Kadar Lemak (%) = x 100 %

bobot sampel (g)

a) Ikan Wader Giling

2,806—2,498

- Ulangan 1 : Kada Lemak (%) = —— 55

x 100 % =15,4%
2,881-2,571

- Ulangan 2 : Kada Lemak (%) =—— o

x 100 % =15,5%
3,161-2,849

2000 X 100% =15,6%

- Ulangan 3 : Kada Lemak (%) =

b) Rumput Laut Eucheuma cottonii

2,419-2,405

- Ulangan 1 : Kada Lemak (%) =— o

x 100 % =1,39%
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- Ulangan 2 : Kada Lemak (%) = =25 22 x 100 % = 1,48%

- Ulangan 3 : Kada Lemak (%) = % x 100 % =1,49%
¢) Nugget Kontrol

- Ulangan 1 : Kada Lemak (%) = > x 100 % = 7,75%

- Ulangan 2 : Kada Lemak (%) = =~5o0r x 100 % = 8,1%

- Ulangan 3 : Kada Lemak (%) = =——=""x 100 % - 8,05%
d) Nugget Perlakuan A

- Ulangan 1 : Kada Lemak (%) = = =2 x 100 % = 14,2%

- Ulangan 2 : Kada Lemak (%) = 22— x 100 % = 14,35%

- Ulangan 3 : Kada Lemak (%) = 222 x 100 % = 14,2%
e) Nugget Perlakuan B

- Ulangan 1: Kada Lemak (%) = s x 100 % = 11,8%

- Ulangan 2 : Kada Lemak (%) = 252222 x 100 % = 11,9%

- Ulangan 3 : Kada Lemak (%) = W x 100 % =11,9%
f) Nugget Perlakuan C

- Ulangan 1 : Kada Lemak (%) = MZ);OZ(;W x 100 % =11%

- Ulangan 2 : Kada Lemak (%) = % x 100 % =11,2%

- Ulangan 3 : Kada Lemak (%) = 2222 x 100 % = 11,3%

3. Kadar Protein
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(b—a)x Fxcx f x 14,007
berat sampel (mg)

x100 %

Kadar Nitrogen (%) =

Kadar Protein (%) = kadar nitrogen (%) x (6,25) x 100 %
Keterangan :
a: volume titrasi blanko (mL)
b: volume titrasi sampel (mL)
a) Ikan Wader Giling

- Ulangan 1

(23,94-00,58) x 1 x 0,1 x 1 x 14,007

N (%) = 1000

x 100 % = 0,033

P (%) =0,033 x 6,25 x 100 % = 20,625

- Ulangan 2

(23,01-00,58) x 1 x 0,1 x 1 x 14,007
1000

N (%) = x 100 % = 0,031

P (%) =0,031 x 6,25 x 100 % = 19,636

- Ulangan 3

(23,10-00,58) x 1 x 0,1 x 1 x 14,007
1000

N (%) = x 100 % = 0,032

P (%) =0,032 x 6,25 x 100 % = 19,907
b) Rumput Laut Eucheuma cottonii

- Ulangan 1

(00,47-00,32) x1 x 0,1 x 1 x 14,007

N (%) = 1000

x 100 % = 0,00021

P (%) =0,00021 x 6,25 x 100 % = 0,131

- Ulangan 2

(00,47-00,32) x1 x 0,1 x 1 x 14,007
1000

N (%) = x 100 % = 0,00021

P (%) =0,00021 x 6,25 x 100 % = 0,131



- Ulangan 3

(00,48-00,32) x 1 x 0,1 x 1 x 14,007

N (%) = 1000

x 100 % = 0,00022

P (%) =0,00022 x 6,25 x 100 % = 0,140
¢) Nugget Kontrol

- Ulangan 1

(17,00-00,52) x 1 x 0,1 x 1 x 14,007
1000

N (%) = x 100 % = 0,02308

P (%) =0,02308 x 6,25 x 100 % = 14,427 %

- Ulangan 2

(18,16—00,52) x 1 x 0,1 x 1 x 14,007

N (%) = 1000

x 100 % = 0,02471

P (%) =0,02471 x 6,25 x 100 % = 15,443 %

- Ulangan 3

(16,35-00,52) x 1 x 0,1 x 1 x 14,007

N (%) = 1000

x 100 % = 0,02217

P (%) =0,02217 x 6,25 x 100 % = 13,858 %
d) Nugget Perlakuan A

- Ulangan 1

(18,01-00,24) x 1 x 0,1 x 1 x 14,007
1002

N (%) = x 100 % = 0,0248407575

P (%) = 0,0248407575x 6,25 x 100 % = 15,557 %

- Ulangan 2

(18,03-00,24) x1 x 0,1 x 1 x 14,007

N (%) = 1019

x 100 % = 0,0244538302

P (%) = 0,0244538302 x 6,25 x 100 % = 15,574 %

- Ulangan 3
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(17,44-00,24) x 1 x 0,1 x 1 x 14,007
1003

N (%) = x 100 % = 0,0240199801

P (%) =0,0240199801 x 6,25 x 100 % = 15,058 %
e) Nugget Perlakuan B

- Ulangan 1

(16,83-00,59) x 1 x 0,1 x 1 x 14,007

N (%) = 1000

x 100 % = 0,022747368

P (%) = 0,022747368 x 6,25 x 100 % = 14,217 %

- Ulangan 2

(16,46—-00,59) x 1 x 0,1 x 1 x 14,007
1000

N (%) = x 100 % = 0,022

P (%) = 0,022 x 6,25 x 100 % = 13,893 %

- Ulangan 3

(00,48-00,32) x1 x 0,1 x 1 x 14,007
1000

N (%) = x 100 % = 0,023

P (%) =0,023 x 6,25 x 100 % = 14,077 %
f) Nugget Perlakuan C

- Ulangan 1

(17,19-00,30) x 1 x 0,1 x 1 x 14,007
1000

N (%) = x 100 % = 0,023657823

P (%) =0,023657823 x 6,25 x 100 % = 14,322 %

- Ulangan 2

(17,00-00,30) x 1 x 0,1 x 1 x 14,007
1000

N (%) = x 100 % = 0,02339169

P (%) =0,02339169 x 6,25 x 100 % = 14,559 %

- Ulangan 3

(16,73-00,30) x1 x 0,1 x 1 x 14,007

N (%) = 1000

x 100 % = 0,0230153501
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P (%) = 0,0230153501 x 6,25 x 100 % = 14,725 %
4. Kadar Karbohidrat
Karbohidrat (%) = 100 % - (Kadar air + kadar protein + kadar lemak + kadar abu)
a) Ikan Wader Giling

100 — 70,000 = 30,000

15,5

7% 30,000 = 5,000

100 - 69,590 = 30,410

15,4

T X 30,410 = 5,000

100 - 69,690 = 30,310

15,6

=X 30,310 = 5,000

- Ulangan 1: 100 — (69,590 + 3,500 + 5,000 + 20,643) = 1,267 %

- Ulangan 2 :100 — (69,690 + 3,600 + 5,000 + 19.829) = 1,881 %

- Ulangan 3 :100 — (70,000 + 3,500 + 5,000 + 19,907) = 1,293 %
b) Rumput Laut Eucheuma cottonii

100 -94,99 = 5,01

1,393 B
oo X 5,01 =0,070

100-95,70 =43

1,482
oo X4.3=0,064

100-95,70 =43

1,494
— X4,3=0,064

- Ulangan 1: 100 — (0,131 + 1,600 + 0,070 + 94,990) = 3,209 %

- Ulangan 2 :100 — (0,131 + 1,400 + 0,064 + 95,700) = 2,705 %



- Ulangan 3 :100 — (0,140 + 2,300 + 0,064 + 95,700) = 1,796 %
¢) Nugget Kontrol

100 — 54,00 =46

7,75

W X 46 = 3,565

100 — 54,09 = 45,91

X 45,91 =3,719

100 — 54,72 = 45,28

8,05

— = X 45,28 = 3,645

- Ulangan 1: 100 — (54,000 + 2,700 + 13,858 + 3,565) = 25,877 %

- Ulangan 2 :100 — (54,090 + 3,719 + 14,427 + 2,700) = 25,064 %

- Ulangan 3 :100 — (54,720 + 3,645 + 2,700 + 15,443) = 23,492 %
d) Nugget Perlakuan A

100 — 53,920 = 46,08

14,2

Too X 40,08 =16,543

100 — 53,330 = 46,67

14,35

oo X 46,67=06,697

100 — 53,260 = 46,74

14,2

Too X 40,74 =06,637

- Ulangan 1: 100 — (53,920 + 6,543 + 4,100 + 15,557) = 19,88 %
- Ulangan 2 :100 — (53,330 + 6,697 + 15,574 + 2,200) = 22,19 %
- Ulangan 3 :100 — (53,260 + 6,637 + 3,800 + 15,058) = 21,245 %

e) Nugget Perlakuan B
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100 - 57,880 = 42,12

2 x42,12=4,970

100 — 56,880 = 43,12

11,9

Too X43,12=5,131

100 — 57,340 = 42,66

11,9

o> X 42,66 = 5,077

- Ulangan 1: 100 — (57,880 + 4,970 + 3,700 + 14,217) = 19,233 %

- Ulangan 2 :100 — (56,880 + 5,131 + 13,893 + 3,800) = 20,296 %

- Ulangan 3 :100 — (14,077 + 57, 340 + 5,077 + 3,900) = 19,606 %
f) Nugget Perlakuan C

100 - 63,370 = 36,63

11
Too X 36,63 =4,029

100 — 64,030 = 35,97

11,2
Too X 35.97=4,029

100 - 64,360 = 35,64

11,3
Too X 35,64 =4,027

- Ulangan 1: 100 — (63,370 + 4,029 + 3,400 + 14,322) = 14,879 %
- Ulangan 2 :100 — (64,030 + 4,029 + 14,559 + 3,800) = 13,582 %
- Ulangan 3 :100 — (64,360 + 4,027 + 14,725 + 3,800) = 13,088 %

5. Kadar Serat Tidak Larut

Kadar Serat Tidak Larut (%) = % x 100 %

Keterangan :
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A= Berat Kertas saring + residu (g)
B = Berat kertas saring (g)
C = Berat sampel (g)

a) Rumput Laut Eucheuma cottonii

0,732—-0718

- Ulangan 1 : Serat Tidak Larut (%) = 1

x 100 % =1,4 %
0,763-0,745

- Ulangan 2 : Serat Tidak Larut (%) = 1

x 100 % = 1,8 %
0,758-0,744

- Ulangan 3 : Serat Tidak Larut (%) = 1

x 100 % = 1,4 %

b) Nugget Kontrol

0,931-0,779

- Ulangan 1 : Serat Tidak Larut (%) = T

x 100 % = 15,2%
0,924-0,785

- Ulangan 2 : Serat Tidak Larut (%) = 1

x 100 % =13,9 %
0,928-0,784

- Ulangan 3 : Serat Tidak Larut (%) = A

x 100 % = 14,4 %

¢) Nugget Perlakuan A

0,950-0,772

- Ulangan 1 : Serat Tidak Larut (%) = 7

x 100 % =17,8%

0,980-0,808

- Ulangan 2 : Serat Tidak Larut (%) = n

x 100 % =172 %

0,970-0,792

- Ulangan 3 : Serat Tidak Larut (%) = 1

x 100 % =17,8 %

d) Nugget Perlakuan B
- Ulangan 1 : Serat Tidak Larut (%) = % x 100 % =19,741 %
- Ulangan 2 : Serat Tidak Larut (%) = 0'9515‘0% x 100 % = 19,143 %
- Ulangan 3 : Serat Tidak Larut (%) = "2 x 100 % = 18,706 %

e) Nugget Perlakuan C
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- Ulangan 1 : Serat Tidak Larut (%) =~ x 100 % = 24,1%
- Ulangan 2 : Serat Tidak Larut (%) = """ x 100 % = 24,4 %
- Ulangan 3 : Serat Tidak Larut (%) = M x 100 % =26 %
6. Kadar Serat Larut

Kadar Serat Larut (%) = 22 x 100 %

Keterangan :

A= berat kertas saring + residu (g)
B = Berat Kertas saring (g)

C= Berat sampel (g)

a) Rumput Laut Eucheuma cottonii

1,027-0,759-0,250
1

- Ulangan 1 : Serat Larut (%) = x 100 % = 1,8%

1,040-0,774-0,250
1

- Ulangan 2 : Serat Larut (%) = x 100 % =1,6 %

- 1,026-0,766-0,250

- Ulangan 3 : Serat Larut (%) = 1 x100%=1%

b) Nugget Kontrol

1,034-0,766 —0,250

- Ulangan 1 : Serat Larut (%) = y

x 100 % = 1,8%

1,036-0,779-0,250
1

- Ulangan 2 : Serat Larut (%) = x 100 % = 0,7 %

1,035-0,777-0,250
1

- Ulangan 3 : Serat Larut (%) = x 100 % = 0,8 %

¢) Nugget Perlakuan A

1,041-0,760-0,250

- Ulangan 1 : Serat Larut (%) = n

x 100 % =3,1%

1,064-0766—-0,250
1

- Ulangan 2 : Serat Larut (%) = x 100 % =4,8 %
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1,053-0,764—-0,250
1

- Ulangan 3 : Serat Larut (%) = x 100 % =3,9 %

d) Nugget Perlakuan B

1,030-0,734-0,250
1

- Ulangan 1 : Serat Larut (%) = x 100 % = 4,6%

1,051-0,755-0,250
1

- Ulangan 2 : Serat Larut (%) = x 100 % =4,6 %

1,101-0,766 —0,250
1

- Ulangan 3 : Serat Larut (%) = x 100 % = 8,5 %

e) Nugget Perlakuan C

1,076-0,788-0,250
1

- Ulangan 1 : Serat Larut (%) = x 100 % = 3,8%

1,063—-0,778-0,250
1

- Ulangan 2 : Serat Larut (%) = x 100 % =3,5%

_1,089-0,773 ~0,250

- Ulangan 3 : Serat Larut (%) = " x 100 % = 6,6 %

7. Angka Lempeng Total (ALT)

Xc
N= (1xn1)+(0,1xn2)..xd
a) Nugget Kontrol
- Ulangan 1
_ 120+100 B X
N= (1x1D)+(01x1)x10°1 2x10
- Ulangan 2
_ 115 B X
N= (1x1)+(01x0)x1071 1,L15x 10
- Ulangan 3
_ 44 B X
N= (1x1)+(0,1x0)x10"1 0,44 x 10

b) Nugget Perlakuan A

- Ulangan 1
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N

N

N

c)

N

N

100

Errawrrar— 3
_(1x1)x10—1_0,1 x 10

Ulangan 2

125

= dxnxio1 = 125 x 10°

Ulangan 3

_ 89 3
T (1x1)+(01x0)x1072

8,9x 10°

Nugget Perlakuan B

Ulangan 1

-2 \
_(1x1)x10—1_2,9X10

Ulangan 2

150

ol 2
TAxnzx101 1,5x10

- Ulangan 3

N

130

=T — 2
=axnxio1 13 x10

d) Nugget Perlakuan C

- Ulangan 1

N

123

- = 3
T (1x1)+(01x0)x1072 12,3x 10

- Ulangan 2

N

240+125

- = 3
C (1x1)+(01x1)x1071 3,65x 10

- Ulangan 3

N

_ 232+48 B
T (@AxD+(01x1)x10°T

2,8x10°
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